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ABSTRAK 

Petani di desa Tanjung Payang masih menggunakan cara manual dalam 

melakukan pekerjaannya. Pada hasil observasi diketahui bahwa masih ada petani 

sawah yang memiliki postur tubuh janggal, maka dari itu perlu adanya penilaian 

risiko ergonomi pada petani sawah. Desain penelitian pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yang menggunakan teknik wawancara dan observasi untuk 

menggali data kepada informan. Metode analisis risiko yang digunakan adalah 

metode Baseline Risk Identification of Ergonomics Factors (BRIEF). Hasil 

perhitungan tingkat risiko ergonomi dengan menggunakan metode BRIEF pada 2 

orang responden bagian pemanenan padi mendaptkan skor 2,66 dan 2,33 

sehingga berada pada tingkat risiko ergonomi sedang. Hasil perhitungan tingkat 

risiko ergonomi dengan menggunakan metode BRIEF pada 1 responden bagian 

pengangkutan padi mendapatkan skor 3,33 dengan tingkat risiko ergonomi tinggi. 

Hasil perhitungan tingkat risiko ergonomi dengan menggunakan metode BRIEF 

pada 1 responden bagian pengumpulan padi mendapatkan skor 2,11 dengan 

tingkat risiko ergonomi sedang. Hasil perhitungan tingkat risiko ergonomi 

menggunakan metode BRIEF pada 2 responden bagian perontokkan padi 

mendapatkan skor 2,44 dn 2,66 dengan tingkat risiko ergonomi sedang. 

Disarankan kepada petani sawah agar melakukan peregangan terlebih dahulu dan 

mengurangi pengunaan tenaga manual selama proses kerja berlangsung. 

 

Kata Kunci : Analisis risiko ergonomi, petani sawah, BRIEF 

Kepustakaan : 40 (2003-2022) 
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Ergonomic Risk Analysis of Rice Harvesting Process For Farmers in Tanjung 

Payang Village 

 

xviii + 91 pages, 32 tables, 30 pictures, 9 attachements   

ABSTRACT 

Farmers in the village of Tanjung Payang still use manual methods in carrying 

out their work. In the obesevariate results it is known that there are still rice 

farmers who have awkward body postures, therefore it is necessary to carry out 

an ergonomic risk assessment for rice farmers. The research design in this study 

was descriptive qualitative using interview and observation techniques to collect 

data from informants. The risk analysis method used is the Baseline Risk 

Identification of Ergonomics Factors (BRIEF) method. The results of calculating 

the ergonomic risk level using the BRIEF method on 2 respondents in the rice 

harvesting section obtained scores of 2.66 and 2.33 so they are at a moderate 

ergonomic risk level. The results of calculating the ergonomic risk level using the 

BRIEF method for 1 respondent in the rice transportation section obtained a 

score of 3.33 with a high ergonomic risk level. The results of calculating the 

ergonomic risk level using the BRIEF method for 1 respondent in the rice 

collection section obtained a score of 2.11 with a moderate ergonomic risk level. 

The results of calculating the ergonomic risk level using the BRIEF method for 2 

respondents in the rice threshing section obtained a score of 2.44 and 2.66 with a 

moderate ergonomic risk level. It is suggested to rice farmers to stretch 

beforehand and reduce the use of manual labor during the work process. 
 

Keywords : Ergonomic risk analysis, Rice Farmers, BRIEF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang tidak terpisahkan 

oleh berbagai jenis komoditas yang dapat dikembangkan. Salah satunya 

sektor pertanian di Indonesia adalah sektor unggulan yang menjadi peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama kebutuhan 

pangan(Aminatus, 2020). Menurut BPS 2018, peran padi sebagai komoditas 

penghasilan negara di Indonesia didapatkan hasil dengan tingkat produksi 

9.44% dari keseluruhan total produksi dunia. Padi menjadi tanaman pangan 

yang sangat diperlukan, karena beras menjadi kebutuhan pokok serta 

komoditas strategis di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari indikatornya 

sebagai bahan pangan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia 

sebanyak (90%), dan melibatkan lebih atas 14 juta rumah tangga petani, dan 

menyerap lebih dari 40% tenaga kerja terhadap total tenaga kerja di 

Indonesia(Aminatus, 2020). Untuk itu dalam sektor pertanian dalam 

menghasilkan beras yang berkualitas tidak lepas dari tenaga manusia. 

Dimana petani menjadi salah satu pekerjaan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Indonesia. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bagian dari 

perlindungan tenaga kerja dan perlindungan aset perusahaan, yang berfokus 

pada bahaya dan risiko. Berbagai upaya biasanya dilakukan untuk 

meminimalkan atau mengelola potensi bahaya dan risiko, seperti 

menciptakan lingkungan yang aman dan sehat, alat dan metode kerja, serta 

sasaran ergonomis yang melihat bagaimana manusia berinteraksi dalam 

sistem kerja yaitu lingkungan., alat dan metode kerja. Saat menangani bahan 

dengan tangan atau dengan tangan, perhatian harus diberikan pada 

ergonomi(Tahun et.al., 2017). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, menyatakan bahwa Kesehatan 
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merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 

memungkinkan seseorang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. 

Ergonomi umumnya berurusan dengan hubungan pekerja manusia 

dengan tugas dan pekerjaannya, serta desain objek yang mereka gunakan. 

Ergonomi mengupayakan agar pekerjaan dan setiap tugas dirancang 

sedemikian rupa sehingga sesuai dengan keterampilan dan bakat karyawan, 

sehingga efisiensi dan kesejahteraan kerja terwujud. Peran ergonomi dalam 

meningkatkan keselamatan kerja dan faktor kesehatan kerja adalah: 

merencanakan sistem kerja untuk mengurangi rasa sakit pada tulang dan 

otot manusia, merencanakan tempat kerja dengan alat bantu visual. (Wajan 

et.al., 2013). 

Tubuh manusia dirancang untuk melakukan semua fungsi pekerjaan 

sehari-hari. Massa otot dalam tubuh memiliki berat hampir setengah dari 

massa tubuh yang memungkinkan seseorang bekerja. Namun, jika otot 

berada pada posisi yang salah dan berada di bawah beban statis yang 

konstan dalam waktu yang lama, hal ini dapat menimbulkan masalah pada 

beberapa bagian otot rangka. Keluhan yang dirasakan pada otot rangka, baik 

keluhan yang sangat ringan maupun berat disebut dengan gangguan 

musculoskeletal disorders (MSDs).  

Musculoskeletal disorders adalah gangguan pada otot rangka pada 

manusia, mulai dari yang ringan sampai yang berat, biasanya disebabkan 

oleh peregangan otot yang terlalu berat dan durasi latihan yang terlalu lama, 

yang dapat menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Pada 

awalnya keluhan musculoskeletal disorders seperti nyeri, mati rasa, 

kesemutan, bengkak, kaku, tremor, gangguan tidur dan rasa panas 

menyebabkan seseorang tidak dapat bergerak dan mengkoordinasikan 

gerakan anggota tubuh sehingga terjadi inefisiensi dan kehilangan waktu 

kerja. dan penurunan produktivitas tenaga kerja. 

Hasil Survei Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan bahwa prevalensi 

gangguan musculoskeletal disorders di Indonesia menunjukkan persentase 

pekerja yang mengalami otot punggung (6,5%). Proporsi anggota gerak atas 

(32%) dan anggota gerak bawah (67,9%). Sementara itu, di Provinsi Jambi, 
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pekerja mengalami cedera punggung (5,5%), tungkai atas (36,0%), dan 

tungkai bawah (64,4%). Berdasarkan jenis pekerjaan, pekerja sektor 

informal paling banyak terdapat di kalangan petani/buruh tani yaitu 

(14,6%).(Intan Nazifa, 2022) 

Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2013 melaporkan bahwa 

prevalensi penyakit musculoskeletal disorders tertinggi berdasarkan 

pekerjaan adalah pada petani, nelayan atau buruh yaitu 31,2 % Prevalensi 

meningkat terus menerus dan mencapai puncaknya antara usia 35-55 tahun 

2013. Menurut International Labour Organization (ILO), di Argentina 

terdapat sebanyak 22,013 kasus mengenai penyakit akibat kerja dan MSDs 

merupakan salah satu penyebab tersering pada tahun 2010. Menurut hasil 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi keluhan 

muskuloskeletal berdasarkan pekerjaan tertinggi adalah petani, nelayan, dan 

buruh yaitu sebesar 31,2 % (Zulfikri, 2021). 

Berdasarkan hasil survei KSA, luas panen provinsi Sumsel sekitar 

496,24 ribu hektar pada tahun 2021, atau turun 55,08 ribu hektar (9,99 

persen) dibandingkan tahun 2020. Sementara itu, provinsi Sumatera Selatan 

menghasilkan beras pada tahun 2021 yaitu 2552,44 ribu ton. Jika produksi 

beras diubah menjadi beras, maka produksi beras Provinsi Sumsel pada 

tahun 2021 sekitar 1.465,75 ribu ton, atau lebih rendah 109,46 ribu ton (6,95 

persen) dibandingkan tahun 2020.Sedangkan, untuk Kabupaten Lahat 

memproduksi padi sebanyak 66.001,95 ton dengan luas lahan panen 

14 499,32 hektar. Kegiatan yang biasa dilakukan oleh para petani setiap 

harinya adalah menanam padi, merumput dan memanen padi. Dimana setiap 

melakukan aktivitas tersebut akan berdampak pada kesehatan, salah satunya 

gangguan pada postur kerja atau munculnya keluhan musculoskeletal 

disorders. 

Petani di desa Tanjung Payang masih menggunakan cara manual 

dalam melakukan pekerjaannya artinya masih menggunakan tenaga fisik 

dibandingkan menggunakan alat-alat modern dalam melakukan aktivitas 

menanam, memanen, dan merumput padi. Seperti menggunakan cangkul 

dan arit. Adapun postur kerja yang sering dilakukan adalah dengan 
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membungkuk dimana pada postur ini bagian punggung menjadi penopang 

utama. Semua aktivitas tersebut melibatkan berbagai kelompok otot 

terutama otot penyanggah tulang belakang yang berfungsi untuk memelihara 

postur tubuh, keseimbangan dan koordinasi keseimbangan yang baik. Sikap 

kerja tersebut memungkinkan para petani terkena nyeri punggung bawah. 

Menurut Labour Force Survey (LFS) 2020, prevalensi gangguan 

muskuloskeletal adalah 30%. Untuk penyakit akibat kerja menempati urutan 

kedua, dengan industri pertanian sebagai penyumbang terbesar. penyakit 

muskuloskeletal, yaitu 30,7% dari semua industri. Dan penyebab munculnya 

penyakit akibat kerja dapat berupa faktor fisiologis ergonomis, dimana 

praktik kerja yang tidak tepat dilakukan dalam waktu yang lama dan 

gerakan yang berulang. (Nurahaju, 2021). 

Faktor yang dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal disorders 

(MSDs) terdiri dari faktor pekerjaan, faktor individu, faktor lingkungan dan 

faktor psikososial yang meliputi postur kerja. Gangguan musculoskeletal 

disorders dapat terjadi dari pekerja yang meregangkan otot melalui aktivitas 

berlebihan, aktivitas berulang, dan posisi kerja yang tidak wajar. Durasi 

kerja adalah waktu paparan faktor berbahaya. Jam kerja dinyatakan dalam 

menit jam/hari kerja pekerja berisiko tinggi. Durasi kerja adalah jumlah 

waktu terpajan faktor risiko. Lama kerja dapat dilihat sebagai menitmenit 

dari jam kerja/hari pekerja terpajan risiko. Lama kerja juga dapat dilihat 

sebagai pajanan/tahun faktor risiko atau karakteristik pekerjaan berdasarkan 

faktor risikonya.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pada pekerjaan petani sawah di Desa Tanjung Payang Kecamatan 

Lahat Selatan Kabupaten Lahat, masih banyak pekerja yang memiliki postur 

kerja janggal. Dimulai pada proses pemabajakan lahan sawah yang dimana 

posisi tubuh dalam keadaan duduk ataupun jongkok. Seperti yang kita 

ketahui lahan sawah yang cukup luas yang bisa memakan waktu cukup 

lama. Kemudian, dilanjutkan dengan penanaman padi dengan posisi tubuh 

duduk ataupun jongkok. Selanjutnya, proses panen. Hal ini dapat 

menyebabkan resiko terjadinya penyakit akibat kerja dan meningkatkan 
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risiko cedera, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai analisis risiko 

ergonomic proses pemanenan padi pada petani di Desa Tanjung Payang 

Kecamatan Lahat Selatan Kabupaten Lahat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis tingkat risiko ergonomi proses pemanenan padi pada 

petani di Desa Tanjung Payang, Kecamatan Lahat Selatan, Kabupaten 

Lahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Identifikasi proses pekerjaan Petani Sawah di Desa Tanjung 

Payang, Kecamatan Lahat Selatan, Kabupaten Lahat. 

2. Identifikasi risiko ergonomi pada postur kerja setiap proses yang 

dikerjakan Petani Sawah di Desa Tanjung Payang, Kecamatan Lahat 

Selatan, Kabupaten Lahat. 

3. Analisis tingkat risiko ergonomi menggunakan metode BRIEF 

pada petani sawah di Desa Tanjung Payang, Kecamatan Lahat Selatan, 

Kabupaten Lahat. 

4. Evaluasi risiko ergonomi menggunakaan metode BRIEF pada 

petani sawah di Desa Tanjung Payang, Kecamatan Lahat Selatan, 

Kabupaten Lahat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan mata kuliah yang telah 

dipelajari ke lapangan secara langsung sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang tingkat risiko ergonomi pada petani 

sawah. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan masukan dan referensi dalam rangka mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi terutama untuk lingkup Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). 
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1.4.3 Bagi Petani Sawah 

Pekerja memperoleh informasi mengenai tingkat risiko ergonomi pada 

petani sawah dan mengetahui dampak apa yang dapat ditimbulkan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Payang, Kecamatan 

Lahat Selatan Kabupaten Lahat. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

khususnya tentang analisis tingkat risiko ergonomi. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah bulan April 2023  

sampai dengan selesainya penelitian ini.
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